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ABSTRAK

Aliyah, Himatul. NIM ( 2021113163 ). 2019. Hubungan Kreativitas Guru PAI
dalam Mengajar dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP N 2
Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN
Pekalongan, di bimbing oleh bapak Nalim. M.Si

Kata Kunci : hubungan, kreatifitas, motivasi belajar PAl, SMP N 2 Paninggaran

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh beberapa
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal terdiri atas motivasi,
kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih
ditekankan pada sarana serta iklim sekolah yang bersangkutan. Setiap kemajuan
yang diraih manusia selalu melibatkan kreativitas. Ketika manusia mendambakan
produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan
lebih tinggi dari apa yang sebelumnya di capai, maka kreativitas dijadikan dasar
untuk menggapainya. Menurut para psikolog, menyebut motivasi sebagai
konstruk, hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan, arah, intensitas
dan keajegan perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Dalam motivasi tercakup
konsep-konsep, seperti kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi,
kebiasaan dan keingintahuan seseorang terhadap sesuatu. Kreativitas pada
dasarnya merupakan anugerah yang diberikan Allah kepada setiap manusia, yakni
berupa kemampuan untuk mencipta (daya cipta) dan berkreasi. Implementasi dari
kreativitas seseorangpun tidak sama, bergantung pada sejauh mana orang tersebut
mau dan mampu mewujudkan daya ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun
karya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain; (1). Bagaimana
kreativitas guru PAI? (2). Bagaimana motivasi belajar PAI siswa kelas VI1I? (3).
Bagaimana hubungan Kreativitas Guru PAIl dalam Mengajar dengan Motivasi
Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP N 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kreativitas guru PAI , motivasi belajar
PAI siswa kelas VIII dan untuk menjelaskan hubungan kreativitas guru PAI
dalam mengajar dengan motivasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 2
Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

Metode penelitian yang digunakan dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. Jenis penelitian lapangan (field research). Pengumpulan Data dengan
observasi, dokumentasi dan metode angket. Teknik analisis yang penulis gunakan
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16 for windows,
dengan rumus korelasi produck moment.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Kreatifitas Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengajar menunjukkan bahwa tingkatan kreativitas guru kurang baik
hal ini ditunjukkan karena nilai kreativitas guru sebesar 69 yang berada pada
interval 60-69 memberikan peringkat atau kategori dengan kurang baik. Motivasi
belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 2 Paninggaran diperoleh nilai sebesai 64,5
hal ini yang berada pada interval 60-69 masuk dalam kategori kurang baik.
Hubungan Kreativitas Guru PAI dalam Mengajar dengan Motivasi Belajar PAI

viii



Siswa Kelas VIII SMP N 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan diperoleh nilai
rael 0.3494 menunjukkan bahwa hubungan kreativitas mengajar guru dan
motivasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 2 Paninggaran, karena nilai rhitung
0,662 > dari riaber 0.3494 (o« = 5% dengan n =40), maka disimpulkan Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara kreativitas mengajar guru dan
motivasi belajar PAI siswa kelas V111 di SMP N 2 Paninggaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, karena siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila
memiliki motivasi pembelajaran. Guru harus mampu membangkitkan motivasi
belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Setiap guru
sebaiknya memiliki rasa ingin tahu, mengapa dan bagaimana anak belajar dan
menyesuaikan dirinya dengan kondisi belajar dalam lingkungannya. Hal
tersebut akan menambah pemahaman dan wawasan guru sehingga
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan optimal,
karena pengetahuan tentang kejiwaan anak yang berhubungan dengan masalah
pendidikan bisa dijadikan sebagai dasar dalam memberikan motivasi kepada
anak didik sehingga mau dan mampu belajar dengan sebaik-baiknya.! Oleh
karena itu, perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses
belajar mengajar, tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar yang
dicapai siswa tidak akan optimal. Stimulus belajar yang diberikan guru tidak
akan berarti tanpa adanya perhatian dan motivasi dari siswa.>

Menurut para psikolog, menyebut motivasi sebagai konstruk, hipotesis
yang digunakan untuk menjelaskan keinginan, arah, intensitas dan keajegan

perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Dalam motivasi tercakup konsep-konsep,

L E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), him. 174
2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2005), him. 203



seperti kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan dan
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu.®

David McClelland berpendapat bahwa motif merupakan implikasi dari
hasil pertimbangan yang telah dipelajari (redintegration) dengan ditandai suatu
perubahan pada situasi afektif. Sumber utama munculnya motif adalah dari
rangsangan (stimulasi) perbedaan situasi sekarang dengan situasi yang
diharapkan, sehingga tanda perubahan tersebut tampak adanya perbedaan
afektif saat munculnya motif dan saat usaha pencapaian yang diharapkan.*

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.
Indikator motivasi belajar dapat dikaklasifikasikan sebagai berikut: 1). Adanya
hasrat dan keinginan berhasil, 2). Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, 3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, 4). Adanya penghargaan
dalam belajar, 5). Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 6). Adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa

dapat belajar dengan baik.®

3 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008),
him. 3-4

“Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, him.9.

SHamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, him. 23.



Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi yaitu: yang
pertama adalah Faktor internal, yaitu Timbulnya kebutuhan dari dalam
seseorang menunjukkan bahwa orang itu termotivasi dengan cara tertentu,
sedangkan timbulnya kebutuhan itu berdasarkan pada: a. Kondisi fisiologis
yaitu motivasi fisiologi pada seseorang mendorongnya untuk melakukan
berbagai macam aktivitas secara spontan seperti keinginan untuk
mempertahankan jenis. Dan b. Kondisi psikologis, Abraham membagi
keseluruhan motif yang mendorong perbuatan individu adalah sebagai berikut:
1). Adanya kebutuhan fisik, 2). Adanya kebutuhan rasa aman, bebas dari
kekhawatiran, 3). Adanya kebutuhan pada penerimaan dalam hubungannya
dengan orang lain, 4). Sesuai dengan sifatnya, yaitu kebutuhan untuk
mengemukakkan diri. Sedangkan yang kedua yaitu : Faktor eksternal, faktor ini
timbul karena pengaruh lingkungan. Dalam kehidupan sosial, faktor eksternal
terjadi melalui proses interaksi sosial yang memiliki peran yang sangat bagus.
Adapun salah satu model pengelompokan tersebut adalah berdasarkan kategori
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.

Menurut Heymes sebagaimana dikutip pendapatnya oleh Dimyati dan
Mujiono bahwa ada enam kategori nilai yang sekaligus berperan sebagai
motivasi, yaitu: a). Nilai sosial, 2). Nilai ekonomi, 3). Nilai politik, 4). Nilai
religius, 5). Nilai estetika, 6). Nilai ilmu pengetahuan.®

Pada umumnya individu sebagai warga masyarakat memegang dan

menjunjung semua nilai, tetapi individu-individu tertentu atau pada saat

®Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2002),
him.97.



tertentu seseorang individu mungkin lebih mengutamakan nilai atau nilai-nilai
tertentu. Seorang pengusaha atau ahli ekonomi akan lebih mengutamakan nilai-
nilai ekonomi. Dorongan untuk melihat sesuatu dari nilai ekonomi lebih besar
dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Seorang politikus akan lebih
mengutamakan nilai-nilai politik, dorongan untuk berpolitik, memegang suatu
kekuasaan atau kedudukan politik lebih besar dibandingkan dengan nilai-nilai
dan dorongan lainnya. Demikian juga dengan ahli agama, ilmuwan, seniman,
dan sosiawan, mereka akan lebih mengutamakan dan terdorong untuk
menerapkan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah agama, ilmu pengetahuan, seni,
dan sosial dalam pekerjaan dan kehidupannya. Nilai yang diutamakan
seseorang menjadi motivasi bagi perbuatannya. Individu manusia berkembang.
Sejalan dengan perkembangan pribadinya berkembang pula motif-motif yang
dimilikinya.’

Menjadi guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adalah suatu perbuatan
yang mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati
nurani adalah tidak mudah, karena kepadanya lebih banyak dituntut suatu
pengabdian kepada anak didik daripada karena tuntutan pekerjaan dan material
oriented. Guru yang mendasarkan pengabdiannya karena panggilan jiwa
merasakan jiwanya lebih dekat dengan anak didiknya.® Guru dan anak didik
ibarat sebuah mata uang logam yang memiliki sisi berbeda tetapi saling

mendukung satu sama lain. Guru tidak akan melaksanakan kegiatan mengajar

"Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 65-66.

8Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), him. 2.



apabila tidak memiliki siswa yang perlu memperoleh pengajaran, sebaliknya
siswa tidak akan memperoleh pelajaran apabila tidak diberi pengajaran dan
bimbingan dari guru.®

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama, peristiwa belajar
mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena
itu, perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi di berbagai model. Proses
belajar mengajar itu sendiri merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Interaksi atau hubugan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam
peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar
hubungan antara guru dan siswa.!® Dalam merancang dan menyiapkan
pembelajaran guru tidak cukup hanya memusatkan perhatiannya terhadap
makna mengajar, tetapi juga disertai dengan perhatian dari sudut siswa yang
sekaligus merupakan sasaran belajar. Dari segi guru, tujuan pembelajaran
merupakan pemberian informasi tentang sasaran belajar, sedangkan bagi siswa,
sasaran belajar merupakan tujuan belajarnya. Dalam memberikan sasaran
belajar dituntut perhatian guru terhadap prinsip-prinsip dan motivasi,
membangkitkan keaktifan dan keterlibatan langsung siswa, pengulangan

pembelajaran, pemberian tantangan, pemberian balikan dan penguatan serta

9Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.,hlm. 27.
OMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesiona (Bandung : Rodakarya, 2001), him. 4.



memperhatikan perbedaan individual siswa. Perpaduan perhatian dari sudut
mengajar dan belajar tersebut akan memunculkan daya kreatif guru untuk
menyusun program kerja, strategi dan pelaksanaan pembelajaran.t!

Sejak dini guru perlu memikirkan bagaimana menarik perhatian dan
mendorong motivasi belajar siswa di dalam proses pembelajaran. Tujuannya
adalah untuk menciptakan kepedulian, ketertarikan, kesenangan, minat, gairah,
dan lain sebagainya dalam diri siswa untuk menjalankan proses belajarnya.
Perilaku pembelajaran guru yang kurang mendorong perhatian dan motivasi
siswa cenderung kurang menyenangkan dan membosankan, sehingga langsung
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar yang kurang
memuaskan.

Gagasan/ide dan perilaku pembelajaran yang kreatif terkait dengan usaha
guru untuk membangkitkan perhatian dan motivasi belajar siswa tersebut.
Kreativitas guru bukan hanya mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan
proses pembelajaran semata, seperti pemberian materi pelajaran, penggunaan
metode atau lainnya, tetapi juga perwujudan perilaku guru sendiri yang luwes,
komunikatif, menyenangkan, membimbing, kesejajaran, dan lain sebagainya.'?

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh beberapa
faktor, baik faktor internal maupun eksternal.Faktor internal terdiri atas
motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri.Sedangkan faktor
eksternal lebih ditekankan pada sarana serta iklim sekolah yang

bersangkutan.Setiap kemajuan yang diraih manusia selalu melibatkan

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, him. 32.
2|skandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran bagi Guru (Jakarta : Bestari
Buasan Murni, 2010),hIm. 38.



kreativitas. Ketika manusia mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi,
dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dari apa yang
sebelumnya di capai, maka kreativitas dijadikan dasar untuk menggapainya.®

Kreativitas pada dasarnya merupakan anugerah yang diberikan Allah
kepada setiap manusia, yakni berupa kemampuan untuk mencipta (daya cipta)
dan berkreasi. Implementasi dari kreativitas seseorangpun tidak sama,
bergantung pada sejauh mana orang tersebut mau dan mampu mewujudkan
daya ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun karya.'*

Renzulli (Strenberg) mengemukakan bahwa perilaku sebelumnya
dari seseorang yang kreatif terbukti juga menentukan dan berhubungan
dengan creative production (hasil-hasil kreativitas). Selanjutnya, Renzulli
menyatakan bahwa self report adalah metode yang dipilih ketika peneliti ingin
mencari  informasi  tentang aktivitas seseorang dan kecakapan yang
menyiratkan potensi kreatif dan prestasinya.Berdasarkan penelitian dan
investivigasi, Hocevar dan Wallach menyatakan bahwa self report dari
akitivitas dan tindakan untuk mencapai sesuatu adalah teknik pendekatan yang
paling baik untuk mengukur kreativitas.*®

Setiap orang memiliki potensi kreatif yang dibawa sejak lahir meskipun
dalam derajat dan bidang yang berbeda-beda, sehingga potensi itu perlu

ditumbuh kembangkan sejak dini agar dapat difungsikan sebagaimana

13 5.C.Utami Munandar, Krerativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif
& Bakat (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 1999) him.10.
4Fyad Nashori, & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam

Perspektif Psikologi Islami (Yogyakarta, Menara Kudus, 2002) him.21.

15Sternberg, J. R. Handbook of creativity Edisi Terjemahan (United States of America:
Cambridge University Press, 1999), him. 42.



mestinya. Untuk itu diperlukan kekuatan pendorong, baik dari dalam individu
maupun dari luar individu yaitu lingkungan. Lingkungan dalam hal ini
mencakup lingkungan dalam arti kata sempit (keluarga, sekolah) maupun
dalam arti kata yang luas (masyarakat, kebudayaan) yang mampu menciptakan
kondisi lingkungan yang dapat menanamkan daya kreatif individu.'®
Menurut Supriadi bahwa ciri-ciri dan indikator sebuah kreativitas
dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan nonkognitif.
Ciri-ciri kognitif diantaranya:'’ a). Orisinalitas, 2). Fleksibilitas, 3).
Kelancaran, dan 4). Elaborasi. Sedangkan ciri-ciri nonkognitif diantaranya
yaitu: a). Motivasi sikap dan b). Kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama
pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif
tidak akan menghasilkan apapun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari
orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang sehat. Kreativitas
tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel emosi dan kesehatan
mental sangat berpangruh terhadap lahirnya sebuah karya kreatif.
Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya
kreatif .18
Kreativitas seorang guru sebagai upaya pembaharuan  proses
pembelajaran di sekolah, maka seorang guru dipersyaratkan mempunyai
pandangan atau pendapat yang positif terhadap bagaimana menciptakan

situasi dan kondisi belajar yang diharapkan. Karena secara operasionalnya

16 5.C.Utami Munandar, Krerativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif
& Bakat,him.83.

"Dedi Supriadi. Kreativitas, kebudayaan dan perkembangan iptek (Bandung:
Alfabeta,1994). him. 24.

18Dedi Supriadi, ibid., him. 25.



gurulah yang terlibat langsung dalam proses pembelajarandi sekolah. Tugas
guru memang sangatlah kompleks, sehingga mereka ditunt utuntuk
menguasai sejumlah ilmu pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan.
Guru harus memiliki kemampuan profesional dalam tugasnya dengan
menerapkan konsep teknologi pembelajaran dalam memecahkan masalah-
masalah pendidikan/pembelajaran.*®

Disamping itu, guru juga memiliki kekreativitasan  dalam
menggunakan media-media pembelajaran yang ada dan menggunakan
metode yang sesuaidengan materi yang akan sampaikan. Ketika materi
tersebut tentang surat atau ayat-ayat Al-Quran, maka ditekankan praktek,
yang mana siswa dituntut untuk bisa menulis, membaca dan menghafal, dan
ketika tentang akhlaq atau kisah-kisah maka disitu menggunakan metode
ceramah. Jadi tidak semua penggunaan media pembelajaran digunakan pada
semua materi. Selain pemakaian media, guru juga menggunakan atau
menyiapkan potongan-potongan ayat, terjemahan, game (shortcard, roll
playing, jigsaw, group resume, team quiz, demonstrasi, diskusi dan lain-
lain). Dalam berbagai macam kegiatan bermain itu, anak dapat diajari
untuk bertanggung jawab, tenggang rasa, mandiri, dan sebagainya.

Penggunaan atau jenis media yang digunakan adalah multimedia
projector(LCD), dimana disetiap ruangan atau kelas disiapkan multimedia
tersebut. Dalam penggunaan media, guru mencoba untuk menggunakan

berbagai metode mengajar dan disesuaikan dengan media yang dipakai.

%Damis, Upaya Pengembangan Kreativitas GuruPendidikan Agama Islam (Pai) Dalam
Penggunaan Media Pembelajaran Jurnalldaarah, Vol. I, No. 2, Desember 2017 diakses tanggal
28 Juni 2018. him.251.
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Kriteria dalam pemilihan media yang ada disesuaikan dengan materi,
tujuan,metode, Kkarakteristik siswa di kelas, biaya pengadaan media yang
disesuaikan dengan dana intern sekolah, hal ini dimaksudkan agar
penggunaan media pembelajaran tidak melenceng dari materi, tujuan,
metode, karakteristik siswa sehingga pemahaman siswa dengan penggunaan
media pembelajaran dapat lebih mudah dicapai.?

Dengan demikian, baik di dalam individu maupun di luar individu
(lingkungan) dapat menunjang atau menghambat potensi kreativitas,
implikasinya ialah bahwa kemampuan Kkreatif dapat ditingkatkan melalui
pendidikan mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat secara potensial
yang dimiliki setiap orang sejak lahir yang dapat diidentifikasi dan dibekali
melalui pendidikan yang tepat.?*

Berangkat dari pemikiran di atas, penulis bermaksud untuk mengkaji
secara lebih mendalam dan mengadakan sebuah penelitian dengan judul
“Hubungan antara Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengajar
dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP N 2 Paninggaran
Kabupaten Pekalongan.”

Adapun alasan yang melatar belakangi pengambilan judul tersebut
adalah:

1. Kreativitas Guru merupakan hal penting dalam pembelajaran dan bahkan

dapat menjadi pintu masuk dalam upaya meningkatkan pencapaian hasil

belajar siswa.

Damis, ibid., him. 253.
215,C.Utami Munandar, Krerativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif
& Bakat, him.12.
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Kenapa memilih kelas VIII dikarenakan pada kelas VIII peserta didik
cenderung nakal dan kurang termotivasi dengan pelajaran.
SMP N 2 Paninggaran menjadi lokasi penelitian karena dekat dan terlihat

adanya kemajuan dalam perjalanan melaksanakan proses pendidikan.

B. Rumusan Masalah

1.

w

Bagaimana kreativitas guru PAI di SMP N 2 Paninggaran Kabupaten

Pekalongan?

. Bagaimana motivasi belajar PAI siswa kelas VI1I di SMP N 2 Paninggaran

Kabupaten Pekalongan?
Adakah hubungan antara kreativitas guru PAIl dalam mengajar dengan
motivasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 2 Paninggaran Kabupaten

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru PAl di SMP N 2
Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

Untuk menggambarkan bagaimana motivasi belajar PAI siswa kelas VIII di
SMP N 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

Untuk menjelaskan Hubungan Kreativitas Guru PAI dalam Mengajar
dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP N 2 Paninggaran

Kabupaten Pekalongan.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
di bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan kreativitas
guru.
b. Sebagai bahan penunjang serta ajaran dalam usaha meningkatkan
motivasi belajar siswa di kelas VIII SMPN 2 Paninggaran..
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang tepat bagi para
pendidik di SMPN 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas VIII dengan
menciptakan pembelajaran yang berkualitas melalui kreativitas guru.
b. Sebagai salah satu karya ilmiah untuk melengkapi persyaratan guna

memperoleh gelar sarjana pendidikan di IAIN Pekalongan.

E. Sistematika Penelitian
Agar mudah dipahami oleh pembaca serta agar sistematika dalam
pembahasannya, maka penulis membagi menjadi lima bab yang masing-
masing terbagi menjadi beberapa sub bab dengan perincian sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan

skripsi.
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Bab Il Landasan teori yang memaparkan tentang Kreativitas guru PAI
dan Motivasi Belajar, yang meliputi tiga sub bab. Sub bab pertama adalah
Kreativitas guru yang terdiri dari; pengertian Kreativitas, ciri-ciri Kreativitas,
Faktor pendukung dan penghambat kreativitas, Dan sub bab ketiga adalah
motivasi belajar siswa yang terdiri dari; pengertian motivasi belajar, fungsi
motivasi dalam belajar, macam-macam Klasifikasi motivasi, nilai-nilai
motivasi belajar, strategi menumbuhkan motivasi.

Bab Il Metode Penelitian yang meliputi Metode penelitia, Jenis dan
pendekatan Penelitian, Subjek, Objek dan Informan Penelitian, Sumber dan
Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data

Bab IV Hubungan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengajar Dengan Motivasi Belajar PAI  Siswa Kelas VIII SMP N 2
Paninggaran Kabupaten Pekalongan, meliputi gambaran umum SMP N 2
Paninggaran Kabupaten Pekalongan, Kreativitas Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Mengajar di SMP N 2 Paninggaran Kab. Pekalongan. Motivasi
Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP N 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan
analisis Hubungan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengajar Dengan Motivasi Belajar PAI  Siswa Kelas VIII SMP N 2
Paninggaran Kabupaten Pekalongan,

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan terhadap
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan judul Hubungan
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajar Dengan Motivasi
Belajar Pai Siswa Kelas VIII SMP-N 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan”
maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kireatifitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengajar
Berdasarkan data angket yang diperolen menunjukkan bahwa
tingkatan kreativitas guru dapat diperoleh kreatifitas mengajar guru kurang
baik hal ini ditunjukkan karena nilai kreativitas guru sebesar 69 yang
berada pada interval 60-69 memberikan peringkat atau kategori dengan
kurang baik.
2. Motivasi belajar PAI siswa kelas V111 SMP N 2 Paninggaran
Hasil perhitungan dari data angket menunjukkan bahwa tingkatan
motivasi belajar PAI siswa adalah kurang baik, hal ini ditunjukkan karena
motivasi belajar diperoleh nilai sebesai 64,5 hal ini yang berada pada
interval 60-69 masuk dalam kategori kurang baik.
3. Hubungan Kreativitas Guru PAI dalam Mengajar dengan Motivasi Belajar
PAI Siswa Kelas VIII SMP N 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan
Dari perhitungan data angket tentang hubungan kreativitas guru pendidikan

agama islam dalam mengajar dengan motivasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP



N 2 Paninggaran Kabupaten Pekalongan diperoleh nilai rwper 0.3494
menunjukkan bahwa hubungan kreativitas mengajar guru dan motivasi
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 2 Paninggaran, karena nilai rhitwung
0,662 > dari rapel 0.3494 (oc = 5% dengan n =40), maka disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara kreativitas mengajar

guru dan motivasi belajar PAI siswa kelas V11l di SMP N 2 Paninggaran.

B. SARAN

1. Bagi para guru, agar lebih bisa mengembangkan diri dalam kreativitas
pembelajaran terhadap siswa dibutuhkan keahlian masing-masing
individu supaya menarik sedemikian rupa sehingga siswa dapat
merasakan suatu kesenangan terhadap proses sebuah pembelajaran di
kelas.

2. Bagi para orangtua, agar lebih memperhatikan dan mengawasi anak-
anaknya dalam masa pubersitas atau masa remaja. Serta memberikan
arahan tentang pentingnya sebuah motivasi belajar. Agar lebih
memahami dan mengerti dampak dari belajar, agar tidak salah
melangkah dan menyesal di kemudian hari.

3. Bagi para siswa, agar lebih memanfaatkan masa mudanya dengan lebih
baik, lebih mementingkan belajar dari pada bermain yang tidak jelas
dan juga bergaul dengan teman yang bukan dari lingkungan sekolah.

Karena dampak dari bermain dan bergaul dengan teman yang bukan
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dari lingkungan sekolah lebih banyak ekses negatifnya dari pada ekses

positifnya. Agar tidak salah melangkah dan menyesal di kemudian hari.

.
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